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ABSTRAK 

Gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja merupakan faktor penting dalam 

peningkatan kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang 

digunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan 

perilaku para anggota atau bawahannya. Sedangkan fasilitas kerja adalah bentuk 

pelayanan perusahaan terhadap karyawannya untuk penunjang kinerja dan kebutuhan 

karyawan. Tingkat kinerja karyawan PT.Pertamina RU IV Cilacap mengalami 

penurunan karena adanya faktor kehadiran kurang efektif. Pengaruh gaya 

kepemimpinan sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Tentunya 

dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan kinerja karyawan dalam kegiatan ini 

memerlukan gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja yang baik untuk menunjang 

kegiatan sehingga kinerja karyawan pun akan baik dan bisa meningkatkan kualitas 

PT.Pertamina (persero) RU IV Cilacap.  

Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan PT.Pertamina (persero) RU IV Cilacap. Sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 94 karyawan yang telah dihitung melalui rumus Slovin. Pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan metode kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda dengan 

alat bantu SPSS 20.0 for windows. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: gaya kepemimpinan dan fasilitas 

kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan PT.Pertamina (persero) 

RU IV Cilacap. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Fhitung 5,513 > Ftabel 3,10 dan 

signifikansinya 0,005 < 0,05. Secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan PT.Pertamina RU IV Cilacap. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai thitung 2,232 > ttabel 1,986 dan signifikansinya 0,028 < 0,05. Sedangkan fasilitas 

kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.Pertamina RU 

IV Cilacap, hal ini ditunjukkan dengan dengan nilai thitung 2,563 > ttabel 1,986 dan 

signifikansinya 0,012 < 0,05. Hasil R square adalah 0,108, hal ini menunjukkan 

10,8% gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja mempengaruhi variabel kinerja 

karyawan pada PT.Pertamina persero) Refinery Unit IV Cilacap. 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Fasilitas Kerja, Kinerja Karyawan. 
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Azminurrahmah95@yahoo.co.id 

 

ABSTRACT 

 Leadership style and work facilities are important factors in improving 

employee performance. Leadership style is the behavior or method used by a leader 

in influencing the thoughts, feelings, attitudes and behavior of the members or 

subordinates. While work facilities are a form of company service to employees to 

support the performance and needs of employees. The level of performance of 

employees of PT.Pertamina RU IV Cilacap has decreased due to the presence less 

effective of factors. The influence of leadership style is needed to improve employee 

performance. Of course with the aim of improving and improving employee 

performance in this activity requires a leadership style and good work facilities to 

support activities so that employee performance will be good and can improve the 

quality of PT. Pertamina (persero) RU IV Cilacap. 

 This research method is quantitative. The population in this study were 

employees of PT. Pertamina (persero) RU IV Cilacap. The sample in this study were 

94 employees who had been calculated through Slovin formula. Data collection in 

this study using the questionnaire method. The data analysis technique used in this 

study uses multiple linear regression methods with SPSS 20.0 for windows. 

 The results of the study show that: leadership style and work facilities have a 

simultaneous effect on the performance of employees of PT. Pertamina (persero) RU 

IV Cilacap. This is indicated by the Fcount of 5.513> Ftable 3.10 and the significance of 

0.005 < 0.05. Partially the leadership style influences the performance of 

PT.Pertamina RU IV Cilacap employees. This is indicated by the value of tcount 

2.232> ttable 1.986 and the significance of 0.028 < 0.05. While work facilities 

partially affect the performance of employees at PT.Pertamina RU IV Cilacap, this is 

indicated by the value of tcount 2.563> ttable 1.986 and the significance of 0.012 < 0.05. 

The results of the R square are 0.108, this shows that 10.8% of the leadership style 

and work facilities affect the variable performance of employees at PT. Pertamina 

Persero) Refinery Unit IV Cilacap. 

 

Keywords: Leadership Style, Work Facilities, Employee Performance. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian 

menjadi berikut: 

 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟ B be ب

 ta‟ T te ت

 sa s es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 h h ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ kh ka dan ha خ

 dal D de د

 źal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R er ر

 zai Z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad s es (dengan titik di bawah) ص

 dad d de (dengan titik di bawah) ض

 ta‟ T te (dengan titik di bawah) ط

 za‟ z zet (dengan titik di bawah) ظ



 

x 
 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 gain g ge غ

 fa‟ f ef ؼ

 qaf q qi ؽ

 kaf k ka ؾ

 lam l „el ؿ

 mim m „em ـ

 nun n „en ف

 waw w we ك

 ha‟ h ha ق

 hamzah ’ apostrof ء

 ya‟ y Ye م

 

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta‟addidah متعددة

 Ditulis „iddah عدة

 

Ta’marbu>ţhah diakhir kata bila dimatikan tulis h 

 Ditulis hikmah حكمة

 Ditulis jizyah جزية

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya) 

 

a. Bila diikuti dengan kata sandang ”al” serta bacan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 
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الأكلياء كرامة  Ditulis Karamah al-auliya‟ 

 

b. Bila ta‟marbutah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau d'ammah 

ditulis dengan t 

الفطر زكاة  Ditulis Zakat al-fit}r 

 

Vokal Pendek 

–  َ–  fatĥah ditulis a 

–  َ– kasrah ditulis i 

–  َ–  d'ammah ditulis u 

 

Vokal Panjang 

1. Fathah + alif ditulis a 

يةجاهل   ditulis jahiliyah 

2. Fathah + ya‟ mati ditulis a 

 ditulis tansa تنسي 

3. Kasrah + ya‟ mati ditulis i 

 ditulis karim كػريم 

4. Dammah + wawu mati ditulis u 

 ditulis furud فركض 

 

Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم 

2. Fathah + wawu mati ditulis au 

 ditulis qaul قوؿ 

 

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis a´antum أأنتم
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 ditulis u´iddat أعدت

 ditulis la´in syakartum لئن شكػرتم

 

Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 ditulis al-Qur‟an القرآف

 ditulis al-Qiyas القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkannya l (el)nya 

 ‟Ditulis as-Sama السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 Ditulis zawial-furud ذكل الفركض

 Ditulis ahl as-Sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Era globalisasi ini, semua aspek mengalami perkembangan dan  perubahan. 

Perkembangan dan perubahan terjadi dari bagian yang paling kecil  sampai yang 

paling besar. Aktifitas bisnis merupakan salah satu bagian yang  mengalami 

perkembangan dan perubahan tersebut. Persaingan di dalam dunia  bisnis 

menuntut semua perusahaan yang ada melakukan perubahan dan 

perbaikan  yang sesuai dengan perkembangan yang ada sehingga dapat bersaing 

dengan  perusahaan yang lain serta tercapainya tujuan perusahaan. Hal ini akan 

menuntut setiap perusahaan ingin memperoleh sumber daya manusia yang 

memiliki pengetahuan, ketrampilan, kemampuan yang dapat memberikan hasil 

kerja maksimal.
1
 Agar tercipta karyawan yang handal dan berkualitas maka 

perusahaan perlu menerapkan manajemen sumber daya manusia yang tepat 

untuk organisasi atau perusahaannya secara tepat dan efektif. Manajemen 

sumber daya manusia merupakan kekayaan yang paling penting, yang dimiliki 

oleh organisasi ataupun perusahaan.
2
 

 Saat ini perusahaan-perusahaan cenderung mengalami penurunan kinerja, hal 

tersebut sering disebabkan oleh kegagalan manajemen dalam mengelola 

karyawannya, keberhasilan suatu perusahaan sangat ditentukan oleh tenaga 

sumber daya manusia yang handal.
3   

Sumber daya manusia merupakan hal yang 

terpenting dalam suatu organisasi, selain itu sumber daya manusia harus 

memiliki kemampuan yang mumpuni di bidangnya dan diharapkan memiliki 

kinerja yang baik. Kinerja karyawan pada lembaga organisasi merupakan salah 

satu sumber bagi tolak ukur penilaian kualitas dari suatu lembaga organisasi. 

                                                             
1
 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:Erlangga,2012), hlm.200  

2
 Abdurahmat Fathoni, Organisasi dan Manajemen Sumber Daya Manusia,  (Jakarta:Rineka 

Cipta,2006), hlm.8 
3
 Bayu Dwilakosno Hanafi. 2007. “Pengaruh Motivasi Dan Lingkungan Kerja, Terhadap 

Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi Pada PT.BNI 

Lifeinsurance”, Vol. 5, No. 1, http://doi.org/10.21009/JPEB, di akses 12 Oktober 2018, pukul 

12.45 

http://doi.org/10.21009/JPEB
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 Setiap organiasi atau badan usaha dituntut untuk dapat mengoptimalkan sumber 

daya manusia dan mengelola sumber daya manusia yang dimiliki. Pengelolaan 

sumber saya manusia tidak lepas dari faktor karyawan yang diharapkan dapat 

berprestasi sebaik mungkin demi mencapai tujuan organisasi atau badan usaha. 

Karyawan merupakan aset utama organisasi mempunyai peran yang strategis 

didalam organisasi yaitu sebagai pemikir, perencana, dan pengendali aktivitas 

organisasi.
4
 

 Perusahaan merupakan suatu usaha besar yang dikelola ataupun dijalankan 

perorangan maupun secara bersama-sama (beberapa orang) yang mempunyai 

modal besar dengan maksud untuk mencapai tujuan mengelola perusahaannya 

sendiri tetapi harus dibantu oleh karyawannya. Oleh karena itu, antara 

perusahaan dengan karyawan harus dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

 Jadi dapat dikatakan jika suatu organisasi (perusahaan) memiliki kinerja 

karyawan yang memuaskan maka performa dari lembaga organisasi tersebut 

juga akan baik, dimana semakin banyaknya organisasi baru dapat menambah 

persaingan yang ditimbulkan di antara organisasi yang ada. Adanya persaingan 

yang terjadi di atara organisasi di suatu perusahaan membuat pemimpin (leader) 

harus berfikir agar bisa mengelola persaingan yang terjadi.  

 Dalam hal ini pemimpin bekerja untuk menemukan strategi yang diutamakan 

dan hal tersebut seringkali berfokus pada bagaimana mengelola kinerja 

karyawan sehingga kinerja karyawan membaik dan meningkatkan kualitas dari 

organisasi tersebut.
5 

Kinerja merupakan sebuah hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seseorang atau sekelompok orang di suatu organisasi dalam perusahaan, 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka 

upaya untuk mencapai tujuan organisasi tersebut bersangkutan secara legal, 

tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.
6
 

                                                             
4
 Enggar  Dwi  Jatmiko,  dkk,  “Pengaruh  Motivasi  Kerja  dan  Momitmen  Organiasional

 

Terhadap Kinerja karyawan (Studi Pada Karyawan Pabrik II PT. Petrokimia Gresik)”, Jurnal 

Administrasi Bisnis Vol. 21 No. 1 April 2015, di akses 12 Oktober 2018 pukul 10.48
 

5
  Dewi Handayani, “Pengaruh Motivasi Keja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Perpustakaan Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surakarta”, di akses 12 Oktober 

2018, pukul 13.05 
6
  Henry Simamora,”Manajemen Sumber Daya Manusia”, (Yogyakarta: STIE YKPN, 1997),

 

hlm. 21.
 



3 
 

 
 

 Fungsi kepemimpinan merupakan kemampuan dan kesiapan seseorang untuk 

mempengaruhi, membimbing, dan mengarahkan atau mengelola orang lain agar 

mereka mau berbuat sesuatu demi tercapainya tujuan bersama. Dalam pengertian 

ini, seseorang yang ingin diakui sebagai pemimpin harus memiliki kelebihan 

dalam beberapa fungsi yang dijelaskan diatas, yakni mulai dari mempengaruhi, 

membimbing, sampai pada kemampuan mengelola orang lain. Kalau seseorang 

tidak dapat menjalankan semua fungsi ini, praktis ia tidak dapat diterima oleh 

kelompok tersebut sebagai pemimpin yang fungsional. 

 Gaya kepemimpinan diartikan sebagai perilaku atau cara yang terpilih dan 

dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan 

perilaku para anggota atau bawahannya. Gaya kepemimpinan merupakan norma 

perilaku orang lain, atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah 

suatu pola perilaku yang konsisten ditunjukkan seorang pemimpin yang 

berusaha mempengaruhi kegiatan-kegiatan orang lain. Seorang pemimpin 

mempunyai kapasitas untuk membaca situasi yang dihadapinya dan 

menyesuaikan gaya kepemimpinannya sesuai dengan situasi tersebut, meskipun 

penyesuaian ini hanya bersifat sementara. Setiap pemimpin mempunyai sifat, 

kebiasaan, watak dan kepribadian sendiri yang unik atau khas, sehingga tingkah 

laku dan gayanya membedakan dari pemimpin yang lain. 

 Tugas seorang pemimpin dalam mewujudkan kepuasan kerja pegawai, hal lain 

yang ikut mempengaruhinya adalah fasilitas kerja. Tanpa adanya fasilitas yang 

memadai, maka peran pegawai akan merasa jenuh dan kurang bergairah dalam 

melaksanakan tugasnya. Hal ini disebabkan oleh adanya rasa ketidakpuasan dari 

pegawai itu sendiri terhadap pekerjaannya. Jadi dengan kata lain, untuk dapat 

memberikan rasa puas bagi pegawai terhadap pekerjaannya adalah dengan 

adanya fasilitas yang memadai. 

 Sejak bertahun-tahun yang lalu, Indonesia telah dikenal sebagai negara yang 

kaya akan sumber daya alam. Salah satu yang tersohor hingga ke seluruh dunia 

adalah sumber daya minyak, gas, dan panas bumi yang diantaranya telah 

dikelola sejak masa penjajahan Belanda. Kendati telah dimanfaatkan selama 

kurun waktu  lebih dari 2 abad, ternyata masih ada beberapa wilayah penghasil 
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minyak dan gas bumi yang masih belum tersentuh, terutama di wilayah timur 

Indonesia yang juga disebut dengan wilayah frontier. Wilayah ini telah menanti 

sentuhan untuk dikelola di masa depan. Hasil minyak dan gas bumi yang selama 

ini diandalkan untuk sumber devisa bagi negara, sehingga peranannya masih 

menonjol dalam pembangunan nasional. 

 PT.Pertamina (Persero) mengemban tugas negara untuk mengusahakan dan 

mengembangkan potensi sumber daya alam minyak, gas dan panas bumi, 

berdasarkan pada landasan Undang-Undang (UU) No.22 tahun 2001 dan 

Peraturan Pemerintah (PP) No.31 tahun 2003. Berdasarkan UU dan PP tersebut, 

status Pertamina berubah dari sebelumnya sebagai Lembaga Pemerintah Non 

Departemen (LPND) menjadi Persero, dan diwajibkan oleh stakeholder-nya 

dalam hal ini Pemerintah, untuk menjadi perusahaan yang profit oriented. 

 PT.Pertamina (Persero) Refinery Unit IV Cilacap yang berada dan beroperasi di 

Cilacap, termasuk salah satu perusahaan besar BUMN di Indonesia. Perusahaan 

BUMN ini bergerak dibidang  perminyakan. Bisnis yang dijalankan oleh 

PT.Pertamina (Persero) ialah pengolahan minyak yang dimulai dari hulu ke hilir 

dan pemasaran. Dimana kilang minyak Pertamina RU IV Cilacap merupakan 

salah satu kilang minyak terbesar di Indonesia yang memasok sebagian besar 

kebutuhan BBM (Bahan Bakar Minyak) di Pulau Jawa. Sehingga PT.Pertamina 

RU IV Cilacap tentu memiliki banyak sekali sumber daya manusia yang ada 

didalamnya, baik sumber daya manusia yang ada dikantornya maupun yang 

berada dilapangannya.
7
 Salah satu faktor utama yang menjadi kepuasan para 

pegawai dalam perusahaan ini dalam menyelesaikan pekerjaannya adalah gaya 

kepemimpinan dan fasilitas-fasilitas yang tersedia.
8
 

 Kelengkapan sarana dan fasilitas kerja akan mendorong timbulnya hasil kerja 

yang efektif, efisien serta mendorong peningkatan kualitas, yang seiring dengan 

standar kerja yang ada. Fasilitas kerja yang disediakan perusahaan haruslah 

                                                             
7
 Dikutip dari www.pertamina.com/beranda pada 5 September 2018 pukul 17.15 

8
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2014 

http://www.pertamina.com/beranda


5 
 

 
 

disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan, sehingga pekerjaan yang dikerjakan 

oleh karyawan dapat berjalan dengan efektif. 

 Lingkungan kerja merupakan elemen-elemen organisasi sebagai sistem sosial 

yang mempunyai pengaruh kuat di dalam pembentukkan perilaku individu pada 

organisasi dan berpengaruh terhadap prestasi organisasi. Lingkungan kerja 

meliputi lingkungan fisik dan lingkungan non fisik. Lingkungan fisik seperti 

kebisingan, tata ruangan dan peralatan, sedangkan lingkungan non fisik meliputi 

status, sistem administrasi, hubungan sosial, kebijakan dan kepemimpinan.
9
 

 Dalam lingkungan kerja di PT.Pertamina masih sangat terpengaruhi oleh gaya 

kepemimpinan seorang menejer, dimana seringkali organisasi gagal dalam 

mengendalikan organisasi sehingga lingkungan itu menjadi tantangan bagi 

organisasi itu sendiri. Tidak sedikit pula organisasi memperoleh manfaat atas 

lingkungan, karena dapat menyediakan fasilitas atas kegiatan operasional 

organisasi itu sendiri. Sebagai contoh, perkembangan teknologi akan 

memberikan pengetahuan yang luas bagi para pekerja, pencapaian hasil kerja 

yang lebih baik dan memperbaiki produktifitas terdapat beberapa faktor atau 

lingkungan eksternal : teknologi, kondisi ekonomi, politik dan hukum, sosial 

budaya, pasar tenaga kerja, pesaing, pelanggan, demografi, pemilik perusahaan 

dan serikat pekerja. Setiap faktor, baik parsial maupun simultan dapat 

mempengaruhi kegiatan organisasi dengan mengharuskan dilakukannya 

perubahan pelaksanaan kegiatan-kegiatan sumber daya manusia untuk mencapai 

hasil kerja yang efektif.
10

 

 Karyawan adalah aset utama perusahaan. Mereka menjadi ujung tombak dari 

setiap kegiatan aktifitas operasional perusahaan, agar semangat kerja tetap 

terjaga dan terpelihara, maka perusahaan harus memberikan fasilitas yang tepat 

pada karyawannya, sehingga karyawan memiliki keinginan untuk berbuat dan 

bekerja dengan baik sesuai dengan harapan perusahaan agar tujuan yang telah 

ditetapkan perusahaan dapat tercapai. 

                                                             
9
 Veithzal Rivai,2004. “Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan: Dari Teori 

Praktik”, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.hlm. 146 
10
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 Karyawan dijadikan sebagai komponen penting dalam menghadapi persaingan 

yang ketat, karena dengan menggunakan karyawan yang loyal dan berkomitmen 

akan menghasilkan hasil yang positif, yang ditandai dengan meningkatnya 

produktifitas dan profitabilitas. Karyawan yang berkomitmen juga akan tetap 

berada dalam perusahaan, melindungi aset perusahaan serta berbagi keyakinan 

dan tujuan dengan perusahaan.
11

  

 Kualias dan kuantitas karyawan harus sesuai kebutuhan perusahaan, supaya 

efektif dan efisien menunjang tercapainya tujuan. Penempatan tenaga kerja juga 

harus tepat sesuai dengan keinginan dan ketrampilannya. Dengan demikian, 

gairah kerja dan kedisiplinannya akan lebih baik serta efektif menunjuang 

terwujudnya tujuan perusahaan.
12

 

 Daya saing yang tinggi dan berkelanjutan yang harus dimiliki 

perusahaan  tersebut yang hanya dapat dicapai oleh sumber daya manusianya. 

Oleh sebab itu,  perusahaan harus memenuhi kebutuhan karyawannya dengan 

menyediakan berbagai fasilitas kerja yang lengkap guna menunjang kelancaran 

kinerja karyawan agar lebih efektif. Fasilitas kerja dimulai dari fasilitas pokok 

seperti : fasilitas sarana dan prasarana maupun  fasilitas tambahan yang harus di 

penuhi perusahaan dengan sebaik-baiknya.  

 Fasilitas adalah sarana dan prasarana untuk melancarkan dan 

memberikan  kemudahan suatu pekerjaan. Kerja adalah kegiatan melakukan 

sesuatu. Fasilitas  kerja adalah segala sesuatu berupa sarana dan prasarana yang 

dapat membantu  memudahkan suatu kegiatan atau aktivitas.  Sebuah lembaga 

perusahaan atau  instansi, harus menyediakan fasilitas kerja yang lengkap. 

 Penggunaan perlengkapan teknologi merupakan salah satu aspek yang  menarik 

perhatian pekerjaan kantor. Fasilitas-fasilitas yang cocok 

memberikan  kontribusi yang besar kepada efisiensi kantor. Fungsi peralatan 

memberikan  kemudahan untuk memelihara fasilitas kerja tersebut juga 

merupakan hal yang harus dipertimbangkan, jangan sampai fasilitas kerja 

sebagai peralatan yang  memberatkan maintenance cost perusahaan. Adanya 

                                                             
11

 Allen dan Meyer, 1997 dalam Koeswara dan Santoso, 2008 
12

 Hasibuan,2005,Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Rivisi. Jakarta: BUMI 

Aksara,hlm.27 
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fasilitas kerja akan membuat karyawan merasa nyaman dalam bekerja dan 

menimbulkan semangat kerja untuk mendapatkan hasil yang diharapkan oleh 

perusahaan. Indikator fasilitas kerja yaitu komputer, meja kantor, parkir, 

bangunan kantor dan transportasi.
13

 Karena peningkatan efektivitas dapat 

ditunjang dengan  adanya penyediaan fasilitas kerja yang dapat membantu dan 

memotivasi karyawan  dalam menyelesaikan pekerjaaan kantor dengan cepat 

dan tepat. 

Suatu perusahaan harus membuat perencanaan fasilitas dengan baik, 

agar  fasilitas yang dipilih sesuai dengan kebutuhan. Perencanaan fasilitas 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan sebelum dan sesudah operasi. Secara 

umum  perencanaan fasilitas mempunyai beberapa fungsi seperti menunjang 

kegiatan produksi, menggunakan tenaga kerja, peralatan dan ruang serta energi 

secara efektif, meminimalkan investasi modal, mempermudah 

pemeliharaan,  meningkatkan keselamatan dan kepuasan kerja.  

Penggunaan fasilitas yang efisien dan efektif akan mampu 

mempermudah pelaksanaan pekerjaan karyawan, sehingga kinerja suatu 

perusahaan akan dapat  mewujudkan tujuannya. Secara umum, tujuan 

perencanaan fasilitas yaitu: 

1. Menunjang tujuan organisasi melalui peningkatan material handling 

dan  penyimpanan. 

2. Menggunakan tenaga kerja, peralatan, ruang, dan energi secara efektif. 

3. Meminimalkan investasi modal. 

4. Mempermudah pemeliharaan. 

5. Meningkatkan keselamatan dan kepuasan kerja. 

Pada PT.Pertamina (Persero) RU IV Cilacap, dengan menggunakan 

berbagai macam fasilitas kerja  untuk meningkatkan kinerja karyawan dan 

ketepatan waktu  pengerjaan tugas oleh karyawan. Dengan tersedianya fasilitas 

kerja yang terdapat  pada kantor PT.Pertamina (Persero) RU IV Cilacap 

menyebabkan peningkatan kinerja karyawan secara terus–menerus. 

                                                             
13

 Dikutip dari skripsi Faisal , Pengaruh Insentif dan Fasilitas Kerja Terhadap Produktifitas 

Karyawan. 2005 (http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/pdf) 
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PT.Pertamina (Persero) RU IV Cilacap menyediakan berbagai  fasilitas kerja 

bagi karyawannya yaitu :   

a. Fasilitas sarana kerja seperti : Alat Pelindung Diri (APD), rumah 

dinas/apartemen, pakaian dinas, asuransi kesehatan, klinik perobatan dan 

lain sebagainya. 

b. Fasilitas prasarana kerja seperti : meja dan kursi kerja, alat tulis, komputer 

dengan fasilitas internet, lemari arsip dokumen, ruang kantor, AC dan lain 

sebagainya. 

Salah satu faktor yang mendorong agar karyawan bekerja secara efektif 

dalam kinerjanya adalah fasilitas kerja yang tersedia. Fasilitas kerja yang 

disediakan PT.Pertamina RU IV Cilacap ini masih kurang mendukung seperti 

halnya unit komputer yang terbatas karena banyaknya komputer yang rusak, 

fasilitas perumahan, transportasi,  komunikasi, meja kantor, tempat ibadah, 

kafetaria serta AC yang terbatas dan tempat parkir yang kurang memadai. 

Menurut Ucla, fasilitas kerja serta pendukung kinerjanya (dalam hal ini 

adalah perlengkapan kantor) masih kurang mendukung dan sangat terbatas. Hal 

ini beliau buktikan dari pengalamannya selama ini, dilihat dari keterbatasan 

transportasi, disetiap beliau hendak dinas keluar kota beliau selalu dituntut untuk 

mencari tiket perjalanan dinasnya. Karena mobil dinas dari perusahaan terbatas 

sehingga hanya dapat dibawa ketika seseorang dinas dengan waktu yang relatif 

jangka pendek/selesai pada hari itu juga. Sedangkan dilihat dari faktor 

perlengkapan kantor, baginya ruang pengarsipan masih amat sangat kurang 

apalagi beliau ditugaskan pada bagian Human Resource Business Partner, 

dimana beliau dituntut banyak dinas keluar kota untuk melakukan MoU dan lain 

sebagainya begitu pula Bapak Dani yang mempunyai jabatan yang sama seperti 

Bapak Ucla.
14

 Padahal yang kita tahu, perusahaan Pertamina RU IV Cilacap 

merupakan perusahaan BUMN besar, yang mampu menyuplai bahan bakar 

untuk pulau jawa bahkan Indonesia. 

                                                             
14

 Hasil wawancara dengan Pak Ucla dan Pak Dani selaku Karyawan Pertamina RU IV 

Cilacap pada tanggal 3 April 2017 pukul 15.25 
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Dengan kata lain, faktor kelengkapan kantor di PT.Pertamina (persero) 

RU IV Cilacap masih sangat kurang. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya AC 

ruangan yang mati/rusak, banyak komputer yang sering error, minimnya lemari 

arsip yang membuat menumpuknya berkas dimeja karyawan. Faktor transportasi 

di PT Pertamina RU IV Cilacap juga masih terbatas, seperti halnya mobil dinas 

untuk karyawan yang keluar kota untuk kepentingan perusahaan, mobil terbuka 

untuk mengangkut alat-alat kedalam area kilang, sepeda untuk pekerja area 

kilang dengan jarak dekat dan terbatasnya bus kerja. Disisi lain, mengenai 

transportasi, tempat parkir kendaraan karyawan pun sangat terbatas, sehingga 

banyak karyawan yang memarkirkan kendaraannya diluar area parkir 

perusahaan, misal di trotoar warung-warung sekitar perusahaan yang membuat 

image Pertamina buruk karena tidak menyediakan fasilitas yang memadai untuk 

karyawannya. 

Oleh karena itu, PT.Pertamina (Persero) RU IV Cilacap berpengaruh 

terhadap perekonomian masyarakat dan karyawannya. Salah satu faktor utama 

yang menjadi kepuasan para pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya adalah 

adanya fasilitas-fasilitas yang tersedia. Kelengkapan fasilitas kerja akan 

mendorong timbulnya hasil kerja yang efektif serta mendorong meningkatnya 

kualitas yang seiring dengan standar kerja yang ada. Fasilitas kerja yang 

disediakan perusahaan haruslah sesuai dengan kebutuhan perusahaan, sehingga 

pekerjaan yang dikerjakan oleh karyawan dapat berjalan dengan efektif.
15

 

Dengan adanya fasilitas kerja yang lengkap pada kantor 

PT.Pertamina (Persero) RU IV Cilacap diharapkan dapat meningkatkan  efektiv

itas kerja karyawan. Dengan meningkatnya efektivitas kerja karyawan 

menyebabkan kinerja PT.Pertamina (Persero) RU IV Cilacap meningkat. 

Kinerja karyawan yang meningkat dapat dilihat dari cara kerja atau prosedur 

yang cepat dan tepat. Prosedur yang cepat dan tepat karena karyawan 

memberikan pelayanan yang efektif. Pelayanan yang efektif dari karyawan 

didukung oleh adanya fasilitas kerja. 
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Gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja bagi setiap karyawan, semakin baik 

gaya kepemimpinan dan fasilitas maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja 

karyawan, begitu juga sebaliknya semakin buruk dan tidak efektifnya gaya 

kepemimpinan dan fasilitas akan mempengaruhi kinerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam dan tertarik untuk menganalisis penelitian dengan judul 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

PT.Pertamina (Persero) Refinery Unit IV Cilacap”. 

 

B. Definisi Operasional 

Batasan masalah ini bersifat penyerderhanaan dan penyempitan ruang 

lingkup permasalahan. Agar lebih fokus dalam pembahasan penelitian ini, maka 

peneliti  perlu diadakan pembatasan masalah yang akan saya jabarkan 

disini,yaitu : 

1. Pengaruh 

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu : “Pengaruh 

adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan dan perbuatan seseorang”.
16

 

2. Gaya kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan diartikan sebagai perilaku atau cara yang 

terpilih dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, 

sikap dan perilaku para anggota atau bawahannya. Gaya kepemimpinan 

merupakan norma perilaku orang lain, atau dapat pula dikatakan bahwa gaya 

kepemimpinan adalah suatu pola perilaku yang konsisten ditunjukkan 

seorang pemimpin yang berusaha mempengaruhi kegiatan-kegiatan orang 

lain. Seorang pemimpin mempunyai kapasitas untuk membaca situasi yang 

dihadapinya dan menyesuaikan gaya kepemimpinannya sesuai dengan situasi 

tersebut, meskipun penyesuaian ini hanya bersifat sementara. Setiap 

pemimpin mempunyai sifat, kebiasaan, watak dan kepribadian sendiri yang 

                                                             
16

 Kamus  Besar  Bahasa Indonesia, cet.3, Jakarta: Balai Pustaka, 2005, hlm. 849 
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unik atau khas, sehingga tingkah laku dan gayanya membedakan dari 

pemimpin yang lain. 

3. Fasilitas Kerja 

Menurut Suad Husnan, “Fasilitas kerja merupakan suatu bentuk 

pelayanan perusahaan terhadap karyawan agar menunjang kinerja dalam 

memenuhi kebutuhan karyawan, sehingga dapat meningkatkan produktifitas 

kerja karyawan”.  

4. Kinerja 

Maluyu S.P. Hasibuan mengemukakan: “kinerja (prestasi kerja) 

adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas 

tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu”. 

5. Karyawan  

Karyawan adalah seseorang yang bekerja pada suatu organisasi 

dengan tenaga (fisik dan pikiran) dan memperoleh balas jasa sesuai dengan 

peraturan dan perjanjian. Dan karyawan yang sudah terpenuhi segala 

kebutuhannya maka akan memiliki komitmen terhadap organisasi.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu 

masalah yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh faktor gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan ? 

2. Apakah terdapat pengaruh faktor fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan? 

3. Apakah terdapat pengaruh faktor gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja 

secara bersamaan terhadap kinerja karyawan ? 

 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sebagai tindakan yang terencana, tujuan penelitian yang hendak penulis 

capai yaitu: 



12 
 

 
 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan di PT.Pertamina (Persero) RU IV Cilacap. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor fasilitas kerja terhadap 

kinerja karyawan di PT.Pertamina (Persero) RU IV Cilacap. 

c. Untuk mengetahui faktor mana yang lebih simultan antara gaya 

kepemimpinan dengan fasilitas kerja dalam mempengaruhi kinerja 

karyawan. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara 

lain: 

a. Bagi Akademis (Objektif) 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih pemikiran pemikiran 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya dan dapat menambah wawasan bagi pembacanya. 

b. Bagi Praktisi (Subjektif) 

1) Bagi PT.Pertamina (Persero) RU IV Cilacap 

Memberikan informasi tambahan dan menjadi bahan dan 

masukan terhadap pihak-pihak yang menjadi subjek penelitian yaitu 

PT.Pertamina (Persero) RU IV Cilacap tentang pengaruh gaya 

kepemimpinan dan fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan. 

2) Bagi Peneliti 

Memberikan pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah 

wawasan serta pola pikir dalam menganalisis pengaruh gaya 

kepemimpinan dan fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan. 

Menambah pengetahuan dan pelatihan intelektual untuk meningkatkan 

kompetensi keilmuan yang sesuai dengan bidang yang telah dipelajari 

dalam melakukan penganalisaan tentang manajemen sumber daya 

manusia, khususnya mengenai fasilitas kerja yang digunakan untuk 

penunjang kerja karyawan. Dan juga sebagai salah satu syarat dalam 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap perumusan masalah 

penelitian. Hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

1. Ho :  Tidak terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja  

 karyawan. 

Ha :  Terdapat pegaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

2. Ho :  Tidak terdapat pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan. 

Ha :  Terdapat pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan. 

3. Ho :  Tidak terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan dan fasilitas  

 kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

Ha : Terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja  

secara simultan terhadap kinerja karyawan.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka disusunlah 

sistematikanya sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN Pada bab ini menguraikan latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, hipotesis penelitian, sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI Pada bab ini diuraikan beberapa teori yang 

dapat digunakan sebagai landasan penelitian, hasil penelitian yang relevan dan 

kerangka berfikir. 

BAB III METODE PENELITIAN Pada bab ini menguraikan tentang 

rancangan penelitian, objek penelitian, metode pengumpulan data, variabel 

penelitian, hipotesis pengujian hipotesis, dan metode analisis penelitian. 

 BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN Pada bab ini menguraikan tentang 

gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data, pembahasan hasil 

analisa data dan jawaban atas pertanyataan-pertanyaan yang disebutkan dalam 

rumusan masalah. 

BAB V PENUTUP Merupakan titik terakhir dalam sebuah penelitian. 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan hasil penelitian, serta saran yang 

diberikan berkaitan dengan penelitian dan penutup.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

dan fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan PT.Pertamina (persero) RU IV 

Cilacap.Dari rumusan masalah yang diajukan,maka analisis data yang telah 

dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya,dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel gaya kepemimpinan berpengaruh secara positif terhadap kinerja 

karyawan PT.Pertamina (persero) RU IV Cilacap. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai t hitung > t tabel yaitu 2,232 > 1,98609. 

2. Variabel fasilitas kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan 

PT.Pertamina (persero) RU IV Cilacap. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t 

hitung > t tabel yaitu 2,563 > 1,98609. 

3. Variabel gaya kepemimpinan dan fasilitas kerja berpengaruh simultan 

terhadap kinerja karyawan PT.Pertamina (persero) RU IV Cilacap. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai F = 5,513 dengan  sig = 0,005. Nilai F ttabel (k;n-k-1) 

adalah 3,10, yang didapat dari tabel distribusi nilai F dengan perbandingan 

(k;n-k-1) dimana (k) adalah jumlah variabel X, dan (n) adalah jumlah sampel 

dalam penelitian. Karena probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 

0,005 < 0,05 dan nilai F hitung > F tabel yaitu 5,513 > 3,10. 

4. Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan 

fasilitas kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Variabel gaya 

kepemimpinan berpengaruh sebesar 0,229 dan variabel fasilitas kerja 

berpengaruh sebesar 0,137. Hasil yang dapat dilihat bahwa variabel gaya 

kepemimpinan lebih dominan dari variabel fasilitas kerja yaitu sebesar 0,229. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh yang ada dalam 

penelitian ini maka mengharuskan peneliti untuk memberikan sarannya. Saran 

dari penelitian ini adalah:  
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1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan sangat 

dominan dalam mempengaruhi kinerja karyawan, oleh karena itu perusahaan 

PT.Pertamina (persero) RU IV Cilacap diharapkan agar senantiasa 

menerapkan gaya kepemimpinan seperti memberikan perintah yang lebih 

baik, memberikan pengarahan, dan pengambilan keputusan bersama serta 

memaksimalkan sarana dan prasarana guna memberikan kepuasan kinerja 

bagi karyawan. Dan fasilitas yang ada diperusahaan itu juga harus dipenuhi 

sesuai kebutuhan karyawan, khususnya perlengkapan alat kerja dan 

perlengkapan kerja yang layak pakai diperusahaan itu harus ditambah 

supaya karyawan senantiasa dalam melaksanakan pekerjaannya. 

2. Diharapkan kepada PT.Pertamina (persero) RU IV Cilacap harus selalu 

melakukan riset terus-menerus untuk mengetahui kinerja karyawan. Hal ini 

sebagai bahan untuk perusahaan agar setiap karyawan memiliki semangat 

dan motivasi untuk bekerja lebih baik lagi. 
 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat meneruskan dan 

mengembangkan penelitian ini pada masa yang akan datang, melalui 

penelitian yang lebih mendalam tentang gaya kepemimpinan serta fasilitas 

kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan pada PT.Pertamina (persero) 

RU IV Cilacap. 
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